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ABSTRAK

Evaluasi pembelajaran merupakan suatu proses secara sistematis dan
kesinambungan untuk memperoleh informasi tentang tingkat keefektifan proses
pembelajaran dalam membantu peserta didik mencapai tujuan pembelajaran yang
optimal. Maka, menjadi tugas pendidik dalam memilih teknik evaluasi yang
sesuai dengan kondisi peserta didiknya atau anak berkebutuhan khusus (ABK)
dengan tujuan dapat mengatahui tingkat keberhasilan suatu pembelajaran. Skripsi
ini dilatarbelakangi dengan adanya berbagai macam teknik evaluasi pembelajaran
yang dilakukan oleh pendidik dalam mata pelajaran Pendidikann Agama Islam
(PAI) kepada peserta didik, sehingga peserta didik mampu untuk mengerjakan tes.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah teknik
evaluasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam bagi anak berkebutuhan khusus
di Sekolah Luar Biasa ABCD Kuncup Mas Banyumas tahun pelajaran
2013/2014?. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui teknik evaluasi
pembelajaran dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam bagi Anak
Berkebutuhan Khusus di SLB ABCD Kuncup Mas Banyumas.

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode penelitian field
research yaitu penelitian yang dilakukan secara langsung ke lapangan yang
bersifat deskriptif kualitatif. Subjek penelitian ini adalah guru kelas dan kepala
sekolah. Adapun teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara,
dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data menggunakan model Miles dan
Huberman dengan langkah-langkah yaitu reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa teknik evaluasi pembelajaran
pendidikan agama Islam yang diterapkan pada SDLB-B Kuncup Mas Banyumas
secara umum masih sama dengan sekolah dasar pada umumnya yaitu
menggunakan teknik tes berupa tes tertulis, tes lisan dan tes perbuatan. Sedangkan
teknik Non-tes belum terlalu dikembangkan. Akan tetapi perbedaannya terletak
pada pelaksanaan tes yang berbeda-beda, pada anak tunarungu yaitu dengan cara
dibacakan dan dipahamkan soalnya, pada anak tunanetra pelaksanaan tes dengan
penyediaan soal dalam bentuk huruf Braille, kemudian anak tunagrahita dengan
pengarahan jawaban, anak tunadaksa masih mampu untuk mengendalikan dalam
mengerjakan soal kecuali pada tes perbuatan membutuhkan bantuan, sedangkan
anak tunalaras pelaksanaan tes dengan adanya pengawasan penuh oleh pendidik.
Kata Kunci : Teknik Evaluasi Pembelajaran, Pendidikan Agama Islam, ABK
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EVALUASI PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
BAGI ANAK BERKEBUTUHAN KHUSUS

DI SEKOLAH LUAR BIASA ABCD KUNCUP MAS BANYUMAS
TAHUN PELAJARAN 2013/2014

A. Latar Belakang Masalah

Dalam kehidupan seseorang, pendidikan mempunyai peranan yang
sangat penting dalam mengembangkan potensi dan melangsungkan kehidupan
serta membantu seseorang menuju kedewasaannya.® Pendidikan merupakan
usaha atau proses perubahan dan perkembangan manusia menuju ke arah yang
lebih baik dan sempurna. Langkah untuk menempuh perubahan dan
perkembangan manusia melalui pendidikan tersebut, tidaklah terlepas dari peran
seorang pendidik dalam pembelajarannya. Evaluasi pembelajaran merupakan
komponen dan tahapan yang harus ditempuh seorang pendidik dalam
mengetahui keefektifan pembelajaran.

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 57 ayat 1, evaluasi dilakukan dalam
rangka pengendalian mutu  pendidikan secara - nasional sebagai bentuk
akuntabilitas  penyelenggara = pendidikan ~ kepada  pihak-pihak  yang
berkepentingan, diantaranya terhadap peserta didik, lembaga, dan program

pendidikan.” Mengacu pada Undang-Undang tersebut, evaluasi pendidikan pada

' 1.G.Ak.Wardani, Pengantar Pendidikan Luar Biasa, (Jakarta: Penerbit Universitas Terbuka,
2011), HIm: 5.28

2 Sulistyorini, Evaluasi Pendidikan (Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan), (Yogyakarta:
Penerbit Teras, 2009), HIm: 46

1



dasarnya dikelompokan menjadi tiga cakupan, yaitu evaluasi pembelajaran,
evaluasi program dan evaluasi sistem.

Evaluasi pembelajaran merupakan proses sistematis untuk memperoleh
informasi tentang tingkat keefektifan proses pembelajaran dalam membantu
siswa mencapai tujuan pembelajaran secara optimal.> Maka tanpa kegiatan
evaluasi dalam pembelajaran, tidak dapat ditemukan informasi mengenai
kekurangan dan kelebihan dari aktivitas pembelajaran yang telah dilaksanakan
dalam pencapaian tujuan pembelajaran.

Tujuan melaksanakan evaluasi dalam proses pembelajaran adalah untuk
mendapatkan informasi yang akurat mengenai tingkat pencapaian tujuan
instruksional oleh peserta didik sehingga dapat diupayakan tindak lanjutnya.
Tindak lanjut tersebut merupakan fungsi evaluasi yang dapat berupa: (1)
Penempatan pada tempat yang tepat, (2) Pemberian umpan balik, (3) Diagnosis
kesulitan belajar siswa, dan (4) Penentuan kelulusan.”®

Pada Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 58 ayat 1 tentang
Sistem Pendidikan Nasional, menyatakan bahwa evaluasi hasil belajar peserta
didik dilakukan oleh pendidik untuk memantau proses, kemajuan dan perbaikan
hasil belajar peserta didik secara berkesinambungan.” Maka dengan
dilaksanakannya evaluasi bagi peserta didik, peran pendidik haruslah menilai
secara berkesinambungan, berkala, menyeluruh, transparan dan secara sistemik

dalam pelaksanaannya.

110

® Indah Komsiyah, Belajar Dan Pembelajaran, (Yogyakarta: Penerbit Teras, 2012), HIm:

* Daryanto, Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Penerbit Rineka Cipta, 2008), HIm: 11
> Sulistyorini, Evaluasi Pendidikan (Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan), (Yogyakarta:

Penerbit Teras, 2009), HIm: 64



Dalam melaksanakan evaluasi, kita mengenal secara umum ada dua
teknik evaluasi pembelajaran yaitu teknik tes dan teknik non-tes. Pada teknik tes,
jika ditinjau dari segi kegunaannya, maka dibedakan atas empat macam tes yaitu
tes formatif, tes sumatif, tes diagnostik, dan tes penempatan. Jika ditinjau dari
segi bentuknya vyaitu, tes tertulis, tes lisan dan tes perbuatan. Sedangkan untuk
teknik non tes bisa dilakukan dengan skala bertingkat (rating scale), kuesioner
(questionaire), daftar cocok (check list), wawancara (interview), pengamatan
(observation), dan riwayat hidup.® Bagi seorang pendidik dalam memilih teknik
yang akan digunakan untuk menilai peserta didiknya, hendaklah menyesuaikan
dengan aspek yang akan dinilai baik dari aspek afektif, kognitif, atau
psikomotor.

Seperti mata pelajaran pada umumnya, Pendidikan Agama Islam
mengembangkan tiga aspek dalam pembelajarannya yaitu afektif, kognitif, dan
psikomotor. Pada pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam, evaluasi
pembelajaran menjadi aspek yang wajib diterapkan, dengan tujuan memperoleh
data untuk menggambarkan taraf perkembangan peserta didik setelah
melaksanakan belajar, dan juga untuk mengetahui tingkat efektivitas
pembelajaran yang telah dilaksanakan.

Masa anak-anak atau remaja merupakan masa yang subur dan dominan
bagi pendidik untuk menanamkan norma yang mapan dan lebih terarah kedalam
jiwa dan semangat pada anak didiknya. Jika ditinjau dari meningkatnya anak-

anak yang berkelainan di Indonesia dengan masing-masing kekurangannya,

® Daryanto, Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Penerbit Rineka Cipta, 2008), HIm:28-29



perlu mendapatkan pendidikan seperti umumnya anak normal. Maka anak
berkelainan baik fisik maupun mental perlu adanya penanganan khusus untuk
meningkatkan kualitas hidup sebagai bekal dalam menghadapi masa depannya.

Pada Undang-Undang No.20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional, secara yudiris telah memberikan jaminan tentang perlunya anak-anak
dengan kondisi khusus memperoleh layanan pendidikan yang khusus. Pada pasal
5 ayat 2 disebutkan bahwa “warga negara yang mempunyai kelainan fisik,
emosional, mental, intelaktual, dan sosial berhak memperoleh pendidikan
khusus”. Kemudian Pasal 32 ayat 1, menegaskan bahwa yang dimaksud
pendidikan khusus adalah “pendidikan bagi peserta didik yang memiliki tingkat
kesulitan dalam mengikuti proses pembelajaran karena kelainan fisik, emosional,
mental, sosial, dan/atau memiliki potensi kecerdasan dan bakat istimewa”.’

Berdasarkan ayat tersebut maka dapat disimpulkan bahwa, setiap anak
yang memiliki kondisi dan karakteristik yang berbeda dalam aspek
perkembangannya, baik aspek fisik, kognitif, emosi, dan sosial, maka berhak
memperoleh pendidikan dan pengajaran yang berbeda. Ketika perbedaan
tersebut tingkatannya sangat mencolok atau signifikan, maka munculah konsep
anak luar biasa (exeptional children) atau sering disebut juga anak berkebutuhan
khusus (student with special needs).®

Anak berkebutuhan khusus memiliki berbagai macam klasifikasi sebagai

berikut: tunanetra, tunarungu, tunagrahita, tunadaksa, tunalaras, tunaganda, anak

7 Nunu Ahmad An-Nahidl, dkk, Pendidikan Agama Di Indonesia:Gagasan Dan Realitas,
(Jakarta: Puslitbang Pendidikan Agama Dan Keagamaan, 2010 ), HIm:151

® Nunu Ahmad An-Nahidl, dkk, Pendidikan Agama Di Indonesia: Gagasan Dan Realita,....
Him: 151



autis, anak berkesulitan belajar dan anak berbakat. Salah satu dari anak
berkebutuhan khusus tersebut adalah anak tunarungu yaitu anak dengan
keterbatasan dalam mendengar dan berbicara, indra pendengaran merupakan
organ tubuh yang berharga sebagai salah satu organ dwitunggal yang mengalami
kelainan. Maka anak yang kehilangan salah satu dari organ tersebut khususnya
kehilangan pendengaran maka sama halnya mereka seperti kehilangan sebagian
dari hidup yang mereka miliki.® Sebagai penggantinya, indra penglihatan
menjadi tumpuan dan berperan sangat penting untuk memperoleh informasi
yang mereka dapatkan.

Anak tunarungu mengalami perbedaan dari keadaan normal yang
menyebabkan mereka membutuhkan pelayanan pendidikan yang Kkhusus
dibandingkan peserta didik pada umumnya (normal). Pendidikan Agama Islam
pun menjadi mata pelajaran yang wajib ditanamkan bagi mereka sebagai upaya
pembentukan akhlak dan kepribadian mereka. Kemudian evaluasi pembelajaran
pun ikut diterapkan dalam pembelajaran beserta teknik-teknik yang disesuaikan
dengan kondisi peserta didik, sebagai proses untuk mengetahui hasil
perkembangan peserta didik dan juga untuk mengetahui efektivitas pembelajaran
yang telah di laksanakan. Maka bagi anak tunarungu juga membutuhkan

pendidikan yang sesuai dengan kelainannya yaitu di sekolah khusus bagi anak

® Mohammad Efendi, Pengantar Psikopedagogiek Anak Bekelainan, ( Jakarta:Bumi Aksara,
2009 ), HIm:73



berkelainan dalam pendengaran atau anak tunarungu yang disebut Sekolah Luar
Biasa bagian B.*

Sekolah luar biasa (SLB) ABCD Kuncup Mas Banyumas adalah suatu
lembaga pendidikan yang melayani pendidikan khusus bagi anak-anak yang
berkelainan dan berada di bawah naungan Yayasan Kuncup Mas di kabupaten
Banyumas yang akan menjadi lokasi penelitian penulis. Adapun bagian-bagian
yang ada pada sekolah tersebut diantaranya yaitu bagian A (Tunanetra), bagian
B (Tunarungu), bagian C (Tunagrahita), bagian D (Tunadaksa), bagian anak
autis dan bagian anak tunaganda. Kemudian bagian-bagian tersebut terdapat
pada masing-masing jenjang pendidikan yaitu SDLB, SMPLB, dan SMALB
yang ada dalam SLB Kuncup Mas Banyumas. Sedangkan yang akan menjadi
objek penelitian penulis adalah teknik evaluasi pembelajaran Pendidikan Agama
Islam bagi anak tunarungu pada jenjang pendidikan SDLB.

Berdasarkan hasil observasi pada hari Sabtu, 21 Desember 2013, penulis
melakukan wawancara dengan Ibu Tri Ambar sebagai salah satu guru kelas 11
dan 11l bagian B jenjang sekolah dasar di SLB ABCD Kuncup Mas Banyumas,
diperoleh informasi bahwa dalam pelaksanaan evaluasi pembelajaran tidak
hanya menerapkan tes tertulis saja dalam menilai hasil belajar peserta didiknya.
Namun juga menerapkan penilaian yang sama seperti pada sekolah umum
lainnya. Sebagai contoh, pendidik menggunakan praktek, tugas pekerjaan rumah
dan ulangan harian untuk mengambil nilai setiap Kompetensi Dasar. Setelah

wawancara lebih lanjut, bahwa pada peserta didik tunarungu ini sangatlah minim

' 1.G.Ak.Wardani, Pengantar Pendidikan Luar Biasa, (Jakarta: Penerbit Universitas

Terbuka, 2011 ), HIm: 5.32



penguasaan bahasa atau kosa kata, maka dalam pemberian materi pelajaran pada
khususnya Pendidikan Agama Islam pun masih sedikit pemahaman yang
didapatkan oleh peserta didiknya.

Menurut penuturan ibu Tri Ambar, bahwa anak tunarungu ini masih
banyak yang belum bisa membaca Al-Qur’an karena kurangnya dukungan
belajar di luar sekolah seperti pendidikan TPQ yang lebih menekankan pada
pembacaan Al-Quran. Pada pembelajaran di sekolah, beliau tidak terlalu
menekankan pada membaca Al-Quran, hanya pengenalan huruf-huruf hijaiyah
dan bunyinya saja. Menurut beliau membaca Al-Quran bukan satu-satunya
aspek yang dinilai saja, namun juga aspek lain seperti pembentukan sikap yang
terpuji dan keterampilan dalam beribadah juga dikembangkan dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan tentunya membutuhkan teknik yang
sesuai dengan kondisi peserta didik dan aspek yang akan dinilai.

Dapat disimpulkan Evaluasi pembelajaran sangat penting dalam proses
pembelajaran dan menjadi kewajiban seorang pendidik untuk melaksanakannya
dengan memperhatikan teknik evaluasi pembelajarannya. Dengan teknik
evaluasi pembelajaran, maka didapatkan informasi mengenai tingkat
keberhasilan suatu pembelajaran, sekaligus sebagai tindak lanjut seorang
pendidik dalam meningkatkan dan memperbaiki kualitas pembelajarannya
dengan menyesuaikan kondisi para peserta didiknya. Selanjutnya, hal ini
menjadi ketertarikan penulis untuk meneliti lebih lanjut mengenai teknik
evaluasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam bagi anak tunarungu di Sekolah

Luar Biasa ABCD Kuncup Mas Banyumas, dalam kerangka judul “Evaluasi



Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Bagi Anak Berkebutuhan Khusus
Di Sekolah Luar Biasa ABCD Kuncup Mas Banyumas Tahun Pelajaran

2013/2014”

B. Devinisi Operasional
Untuk menghindari kesalahpahaman dari judul ini, maka penulis
memandang perlu untuk terlebih dahulu memberikan penjelasan mengenai
istilah yang terkandung dalam judul skripsi ini sekaligus penjelasannya.
1. Evaluasi Pembelajaran

Evaluasi menurut Bloom (1971) sebagaimana dikutip Daryanto dalam
bukunya “Evaluasi Pendidikan” menyatakan bahwa evaluasi adalah
pengumpulan kenyataan secara sistematis untuk menetapkan apakah dalam
kenyataannya terjadi perubahan dalam diri siswa dan menetapkan sejauh
mana tingkat perubahan dalam pribadi siswa. **

Pembelajaran pada hakekatnya adalah proses interaksi antara peserta
didik dengan lingkungannya, sehingga terjadi perubahan perilaku ke arah
yang lebih baik. Dalam pembelajaran, tugas pendidik yang paling utama
adalah mengkondisikan lingkungan agar menunjang terjadinya perubahan
perilaku bagi peserta didik.*?> Berkaitan dengan evaluasi, pembelajaran
mengandung makna suatu proses yang tersusun secara sistematis untuk

mengukur sejauh mana ketercapaian tujuan-tujuan dalam pembelajaran.

1 Daryanto, Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Penerbit Rineka Cipta, 2008), HIm: 1
12 E. Mulyasa, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2010), HIm: 255



Jadi evaluasi pembelajaran yang penulis maksud adalah suatu
tindakan atau kegiatan pembelajaran yang tersusun secara sistematis,
berkelanjutan dan menyeluruh, untuk menilai dan memperoleh informasi
tentang perubahan dalam diri siswa dan sejauhmana tingkat perubahan dalam
pribadi siswa dengan mengukur ketercapaian tujuan pembelajaran yang telah
ditentukan. Kemudian teknik-teknik untuk mengukur ketercapaian tujuan
pembelajaran tersebut perlu diterapkan dalam evaluasi pembelajaran.

. Pendidikan Agama Islam

Pendidikan Agama Islam diartikan sebagai suatu program yang
terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami,
mengahayati, hingga mengimani ajaran agama islam serta mengikuti tuntunan
untuk menghormati penganut agama lain dalam hubungannya antar umat
beragama hingga terwujud kesatuan dan persatuan bangsa. =

Jadi yang penulis maksud mengenai Pendidikan Agama Islam dalam
judul skripsi ini adalah sebagai salah satu mata pelajaran wajib yang
menyiapkan peserta didik untuk dapat mengenal, meyakini, memahami,
menghayati, mengimani dan mengamalkan ajaran Islam. Kemudian tersusun
dalam tujuan pembelajaran dalam tiap pokok materi yang mengarah tentang
Akidah, Akhlak, Al-Quran Hadits, Figh dan Sejarah Peradaban Islam dalam
rangka mengembangkan kompetensi peserta didik melalui proses

pembelajaran dengan metode dan juga melewati tahap evaluasi pembelajaran

¥ M. Alim, Pendidikan Agama Islam, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2006), HIm: 6
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terhadap kompetensi yang dicapai peserta didik setelah melaksanakan proses
pembelajaran.
3. Anak Berkebutuhan Khusus

Anak berkebutuhan khusus merupakan istilah lain  untuk
menggantikan kata anak luar biasa yang menandakan adanya kelainan
khusus.* Anak berkebutuhan khusus mempunyai karakteristik yang berbeda
antara satu dengan lainnya, diantaranya adalah anak dengan kelainan dalam
penglihatan (tunanetra), anak dengan kelainan dalam mendengar dan
berbicara (tunarungu wicara), anak dengan Kkelaianan perkembangan
kemampuan fungsional (tunagrahita), anak dengan kelainan kondisi fisik
motorik (tunadaksa), anak dengan kelainan perilaku ketidakmampuan
menyesuaikan diri (tunalaras), dan anak berkesulitan belajar khusus.

Anak berkebutuhan khusus yang dimaksud dalam skripsi ini adalah
lebih tertuju pada anak yang mengalami kelainan dalam mendengar dan
berbicara atau tunarungu wicara, dengan tingkat ketajaman untuk mendengar
yang berbeda akan tetapi masih memiliki potensi untuk memperoleh
pendidikan. Pendidikan bagi peserta didik yang memiliki tingkat kesulitan
dalam mengikuti proses pembelajaran karena kelainan fisiknya ini maka
dibutuhkan bagi mereka pendidikan yang khusus atau yang berbeda dari anak
normal pada umumnya. Dalam proses evaluasinya pun menyesuaikan
kemampuan atau kondisi dari anak dengan kelainan mendengar atau

tunarungu tersebut.

* Bandi Delphie, Pembelajaran Anak Berkebutuhan Khusus (Dalam Setting Pendidikan
Inklusi), (Klaten : PT Intan Sejati, 2009), HIm: 2
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4, SLB ABCD Kuncup Mas Banyumas

SLB ABCD Kuncup Mas Banyumas termasuk salah satu lembaga
pendidikan khusus yang diselenggarakan bagi anak berkebutuhan khusus
dengan berbagai kharakteristik yang berbeda, diantaranya yaitu yang
menyandang kelainan fisik, emosional, mental, sosial, dan memiliki potensi
kecerdasan dan bakat istimewa yang berada di bawah naungan Yayasan
Kuncup Mas Kabupaten Banyumas dan berada di desa Sudagaran dan
Kecamatan Banyumas kabupaten Banyumas.

Berdasarkan definisi operasional diatas, bahwa yang dimaksud dari judul
dalam skripsi yang akan dibuat oleh penulis adalah penelitian lapangan tentang
teknik evaluasi pembelajaran yang dilaksanakan oleh pendidik, pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam bagi anak tunarungu yang ada di Sekolah

Luar Biasa ABCD Kuncup Mas Banyumas.

Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka penulis dapat
merumuskan masalah sebagai berikut: “Bagaimanakah teknik = Evaluasi
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam bagi Anak Berkebutuhan Khusus di
Sekolah Luar Biasa ABCD Kuncup Mas Banyumas Tahun Pelajaran

2013/2014?”
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D. Tujuan Dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui bagaimana teknik Evaluasi Pembelajaran Pendidikan

Agama Islam bagi Anak Berkebutuhan Khusus di Sekolah Luar Biasa

ABCD Kuncup Mas Banyumas.

2. Manfaat Penelitian

a. Dapat menambah khasanah keilmuan pada STAIN Purwokerto guna
menambah bahan pustaka.

b. Dapat dijadikan sebagai bahan masukan bagi para guru Pendidikan
Agama Islam Sekolah Luar Biasa ABCD Kuncup Mas Banyumas dalam
meningkatkan mutu pembelajaran Pendidikan Agama Islam.

c. Sedangkan bagi penulis dapat menambah wawasan tentang Teknik
Evaluasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam khususnya bagi Anak
Berkebutuhan Khusus, yang memiliki karakteristik kelainan dalam

pendengaran atau tunarungu.

E. Kajian Pustaka
Kajian pustaka merupakan suatu uraian sistematis tentang penelitian
yang mendukung terhadap arti penting dilaksanakannya penelitian yang relevan
dengan masalah penelitian yang sedang diteliti. Penulis menggunakan literatur
yang berhubungan dengan penelitian yang sedang penulis angkat, yaiitu:
Buku dengan judul “Evaluasi Pembelajaran” karangaan Zainal Arifin.

Di dalamnya membahas tentang teori-teori yang berkaitan dengan teknik-teknik
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evaluasi pembelajaran. Dalam buku tersebut juga menjelaskan sebagaimana
pendidik dalam melaksanakan pembelajaran harus memahami konsep, prinsip
dan teknik evaluasi pembelajaran sehingga hasil pembelajaran dijadikan
feedback bagi pendidik untuk dapat meningkatkan kinerja, sehingga secara
bertahap pasti mutu pendidikan dapat ditingkatkan.

Perlu dipertegas bahwa penelitian mengenai evaluasi pembelajaran PAI
ini bukanlah penelitian yang pertama dilakukan karena sebelumnya telah ada
penelitian yang pertama dilakukan yang terkait dengan hal tersebut. Seperti
halnya skripsi Ambar Son Asih Wulandari yang berjudul “Evaluasi
Pembelajaran Mata Pelajaran Qur’an Hadits Di MI Ma’arif NU 1 Pageraji
Kecamatan Cilongok Kabupaten Banyumas Tahun Pelajaran 2012/1013”. Dari
skripsi ini penulis temukan persamaan dan perbedaan dengan apa yang penulis
teliti. Persamaannya adalah sama-sama meneliti tentang evaluasi pembelajaran.
Perbedaannya adalah pada objek penelitian yaitu pada mata pelajaran Qur’an
Hadits sedangkan penulis pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam secara
umum, kemudian pada lokasi penelitian yang dilaksanakan di MI, sedangkan
penulis di Sekolah Luar Biasa.

Kemudian penelitian dari Oktavian Nugraha yang berjudul “Evaluasi
Pembelajaran Ranah Afektif Mata Pelajaran Agidah-Akhlak Di Mts Ma’arif NU
1 Kebasen Banyumas Tahun Pelajaran 2009/2010”. Persamaannya adalah sama-
sama meneliti evaluasi pembelajaran. Perbedaannya dengan penelitian yang
dilakukan penulis adalah pada objek penelitian yaitu pada proses pelaksanaan

evaluasi pembelajaran ranah afektif pada mata pelajaran agidah-akhlak,



14

sedangkan penulis terletak pada teknik evaluasi pembelajaran PAI secara umum.
Kemudian pada lokasi penelitian di Mts, sedangkan penulis di Sekolah Luar
Biasa.

Oleh karena itu penulis tertarik untuk mencari informasi mengapa hal itu
bisa terjadi, sedangkan pendidikan yang berhasil apabila nilai evaluasi mencapai
tujuan yang telah ditentukan. Dengan demikian jelas terjadi perbedaan dari
skripsi-skripsi sebelumnya. Sedang dalam penelitian yang penulis teliti
menerangkan lebih rinci tentang teknik-teknik evaluasi pembelajaran. Maka dari
itu penulis akan melakukan penelitian yang berbeda yaitu penelitian mengenai
teknik evaluasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam bagi anak berkebutuhan

khusus di Sekolah Luar Biasa ABCD Kuncup Mas Banyumas.

Sistematika Pembahasan

Untuk memberikan gambaran secara menyeluruh terhadap skripsi yang
akan disusun ini, maka penulis perlu menyusunnya secara sistematis untuk
mempermudah dalam memahami isinya. Maka dari itu, penulis membaginya
dalam tiga bagian, yaitu:

Bagian awal yang meliputi halaman judul, halaman pernyataan keaslian,
halaman pengesahan, halaman nota dinas pembimbing, abstrak, halaman motto,
halaman persembahan, halaman kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar
bagan, dan daftar lampiran-lampiran.

Bagian inti yang memuat pokok-pokok permasalahan yang terdiri dari

lima bab, antara lain:
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BAB 1 berisi Pendahuluan yang memuat tentang latar belakang masalah,
definisi operasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian
pustaka, dan sistematika pembahasan.

BAB Il berisi tentang landasan teori yang berkaitan dengan Evaluasi
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Anak Berkebutuhan Khusus. Penulis
membagi empat sub bab pembahasan yang masing-masing sub memiliki
pembahasan tersendiri. Sub bab Pertama akan membahas tentang Evaluasi
Pembelajaran yang meliputi: pengertian Evaluasi Pembelajaran, tujuan dan
fungsi Evaluasi Pembelajaran, ruang lingkup Evaluasi Pembelajaran, dan jenis
Evaluasi Pembelajaran. Sub bab Kedua membahas tentang anak berkebutuhan
khusus meliputi: pengertian anak berkebutuhan khusus, klasifikasi anak
berkebutuhan khusus, pengertian anak tunarungu, klasifikasi anak tunarungu dan
karakteristik kecerdasan anak tunarungu. Sub bab ketiga tentang Pendidikan
Agama Islam bagi anak tunarungu: pengertian Pendidikan Agama Islam, fungsi
Pendidikan Agama Islam, tujuan pendidikan agama islam, ruang lingkup
Pendidikan Agama Islam, dan pentingnya pendidikan agama islam bagi anak
tunarungu. Kemudian sub bab Keempat membahas tentang Teknik Evaluasi
Pembelajaran yang meliputi: teknik tes dan teknik non tes.

BAB |1l merupakan bab yang menguraikan tentang metode penelitian.
Dalam bab ini berisi tentang jenis penelitian, sumber data, metode pengumpulan
data dan metode analisis data.

BAB IV merupakan bab yang menguraikan tentang evaluasi

pembelajaran pendidikan agama islam bagi anak berkebutuhan khusus yang
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meliputi: gambaran umum sekolah luar biasa ABCD Kuncup Mas Banyumas,
tentang penyajian dan analisis data.

BAB V adalah penutup yang terdiri dari kesimpulan, saran-saran, dan
kata penutup.

Bagian akhir dari skripsi meliputi daftar pustaka, lampiran-lampiran dan

daftar riwayat hidup penulis.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah penulis melakukan penelitian tentang Evaluasi Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam bagi Anak Berkebutuhan Khusus di Sekolah Luar
Biasa ABCD Kuncup Mas Banyumas dan telah dibahas dalam penyajian data
maka dapat ditarik kesimpulan bahwa dalam pelaksanaan evaluasi pembelajaran,
pendidik menggunakan teknik tes, yang terdiri dari:
1. Tes tertulis yang terdiri dari:
e Tes subjektif yaitu uraian, dan
e Tes obkjektif yaitu pilihan ganda, menjodohkan, dan jawaban singkat.
2. Tes lisan
3. Tes perbuatan.
Secara umum teknik evaluasi yang digunakan oleh pendidik di Sekolah
Luar Biasa ABCD Kuncup Mas Banyumas masih sama dengan sekolah pada
umumnya dan lebih mendominasi pada tes tertulis, dan belum terlalu
mengembangkan teknik Non-tes. Akan tetapi perbedaannya terletak pada proses
pelaksanaan tes tersebut yang dilakukan secara berbeda-beda, yaitu dengan cara
menyesuaikan kondisi serta kemampuan peserta didik sebagai anak
berkebutuhan khusus yang memiliki kekurangan baik pada kondisi fisik, emosi
dan mental. Sedangkan pada penelitian penulis lebih tertuju pada anak yang

mengalami kekurangan pada kondisi fisiknya atau anak tunarungu.
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Proses pelaksanaan tes tertulis pada mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam, yaitu dengan dua cara. Cara yang pertama bagi peserta didik kelas I (satu)
sampai kelas IV (empat), dalam pelaksanaannya pendidik membacakan soal tes
beserta jawabannya jika itu bentuk tes pilihan ganda, kemudian memahamkan
satu persatu peserta didik untuk dapat menjawab pertanyaan tersebut, dari awal
soal hingga akhir, dikarenakan peserta didik tunarungu sangatlah lemah dalam
ranah kognitif jenjang pemahaman dan masih minimnya penguasaan bahasa.
Kemudian cara kedua pada peserta didik tunarungu tingkatan kelas V (lima) dan
VI (enam), pada pelaksanaan tesnya sudah tidak dibantu oleh pendidik karena
sudah pada tahap mandiri.

Sedangkan pelaksanaan pada anak tunanetra yaitu dengan penyediaan
soal dalam bentuk huruf Braille, dengan alat tulis berupa reglet dan stilus.
Kemudian pada anak tunagrahita pelaksanaan tes dengan cara pendidik
mengawasi, mendampingi satu persatu dan mengarahkan jawabannya pada
peserta didik. Selanjutnya pada peserta didik tuna daksa, pelaksanaan tes tidak
mendapatkan bantuan dari pendidik kecuali pada tes perbuatan yang melibatkan
gerakan fisik. Dan yang terakhir pada anak tunalaras pelaksanaan tes
mendapatkan pengawasan penuh oleh pendidik.

B. Saran
1. Kepala Sekolah
Tetap pertahankan dan selalu tingkatkan prestasi baik akademik
maupun non akademik guna menambah kualitas serta pengalaman peserta

didik sebagai perwujudan dari keberhasilan dalam belajar melalui evaluasi
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pembelajaran. Sehingga dapat menambah semangat peserta didik dalam
pelaksanaan pembelajaran.
Guru Kelas

Guna meningkatkan keberhasilan dalam pembelajaran maka
alangkah baiknya apabila dikembangkan lagi teknik evaluasi dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam seperti menambahkan lagi bentuk
tes yang belum pernah diterapkan seperti benar-salah, serta perlu
dikembangkan lagi teknik non-tes dalam evaluasi pembelajarannya.
Peneliti Selanjutnya

Sangatlah penting untuk melakukan penelitian mengenai evaluasi
pembelajaran yang dilakukan oleh guru Pendidikan Agama Islam untuk
mengetahui sejauh mana keberhasilan pendidik dalam pembelajarannya dan

dengan teknik-teknik evaluasi yang digunakan.
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